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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penciptaan karya seni yang berjudul “buah sampelo sebagai ide 

penciptaan karya seni grafis”yang telah selesai digarap Karya yang 

berjumlah lima karya ini, yang berjudul “Transformasi#1, “Transformasi#2, 

Transformasi#3, “Transformasi#4 , Trasnformasi#5, karya ini dibuat 

dengan teknik relifprint teknik yang digunakan pada penciptaan seni grafis 

ini adalah tek nik harboard cut. karya yang digarap mengunakan bahan tinta 

cetak berbasis minyak.  

Selama berlansung nya proses pengarapan karya adanya perubahan 

bentuk sketsa.di antaranya buah papaya di tambahkan usus pada pembuatan 

sketsa dalam pembuatan karya dengan mengunakan pengabungan di 

lakukan untuk mempermudah dalam   pengarapan karya dan ingin mencapai 

yang di inginkan pada karya . 

Kendala yang  di hadapi  selama proses pengarapan karya  antara 

lain terlalu santai dalam membuat karya. selama proses pengarapan  ini 

cukup memakan waktu enam bulan  dengan di tambah pengarapan karyanya 

di perpanjang empat bulan lagi dengan mengulang proses mencetak 

mengunakan media yang sama. 
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B. Saran 

Buah sampelo sebagai ide penciptaan di karenakan suatu hal yang 

menarik dalam pembahasan untuk di jadikan konsep dalam pembuatan 

karya karena dapat membagikan pengalaman ke pada semua orang, karena 

begitu pentingnya kasiat yang terkandung di dalam buah ini yang manfaat 

nya bagi kesehatan tubuh dan salah satunya adalah melancarkan pencernaan 

dan di gunakan sebagai obat daun nya juga di jadiakan sebagai sayuran 

untuk makanan, meskipun buah pepaya mudah ditemukan dengan harga 

yang cukup murah dan tidak salahnya untuk menambahkan buah pepaya 

dalam menu harian keluarga. pengkarya juga ingin memberitahukan kepada 

masyarakat agar juga menyadari bahwa buah pepaya ini memmiliki manfaat 

bagi tubuh manusia.  
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